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Abstrak 

 

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETIL ASETAT DAN 

ETANOL 70% DAUN GALING (Cayratia trifolia (L.) Domin) TERHADAP 

KADAR ASPARTATETRANSAMINASE (AST) DAN ALANINE 

TRANSAMINASE (ALT) PADA TIKUS PUTIHJANTAN 

YANG DIINDUKSI NITROBENZEN 

 

Farah Aisyah Nurfaizah 

1504015148 

Daun galing (Cayratia trifolia (L.) Domin) merupakan salah satu tanaman obat 

yang memiliki potensi sebagai hepatoprotektor. Telah dilakukan penelitian bahwa 

daun galing mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai 

hepatoprotektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas 

hepatoprotektor ekstrak etil asetat dan etanol 70% daun galing pada tikus putih 

jantan yang diinduksi nitrobenzena dengan parameter kadar AST dan ALT. Hewan 

uji menggunakan 25 ekor tikus dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari kontrol 

normal (tanpa perlakuan), kontrol negatif (Na CMC), kontrol positif (Silymarin 280 

mg/kgBB), kelompok ekstrak etil asetat (200 mg/kgBB), dan kelompok ekstrak 

etanol 70% (200 mg/kgBB). Semua kelompok, kecuali kelompok normal, diinduksi 

dengan Nitrobenzen 50 mg/kgBB. Semua perlakuan mampu menurunan kadar AST 

dan ALT dari ekstrak daun galing setelah 14 hari pengobatan bila dibandingkan 

dengan kelompok negatif. Ekstrak etanol 70% mampu menurunkan kadar AST dan 

ALT yang sebanding dengan silymarin (p<0,05). Serta mampu memberikan 

gambaran histopatologi dengan jumlah inti piknotik sebesar 42. 

 

 

Kata Kunci :Galing (Cayratiatrifolia (L.) Domin), Hepatoprotektor, AST, ALT 
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   BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit hati merupakan masalah kesehatan dunia bahkan lebih dari 350 juta 

jiwa penduduk dunia menderita hepatitis kronik (Park et al. 2010). Walaupun angka 

pasti prevalensi dan insiden penyakit hati belum diketahui, tetapi data WHO 

menunjukan bahwa untuk penyakit hati disebabkan oleh virus, Indonesia termasuk 

dalam peringkat endemik yang tinggi (Depkes RI 2007). Data Riset Kesehatan 

Dasar menunjukkan prevalensi penyakit hati secara nasional naik dari 25,8% 

menjadi 34,1% (Kemenkes RI 2018). 

Hati sangat berpotensial mengalami kerusakan karena merupakan organ 

pertama setelah saluran pencernaan yang terpapar oleh bahan-bahan yang berifat 

toksik. Tetapi proses ini dapat menghasilkan metabolit yang bersifat toksik (Tappi 

dkk. 2013). Kerusakan hati dapat disebabkan oleh masuknya racun dari lingkungan 

atau pekerjaan seperti insektisida, pelarut organik, zat kimia yang meracuni hati 

dengan konsentrasi yang lebih tinggi (Sandra 2007). Jika organ mengalami 

kerusakan, maka fungsi-fungsi hati akan terhambat. Zat yang mengakibatkan 

kerusakan hati salah satunya adalah nitrobenzen. Nitrobenzen menyebabkan 

toksisitas pada beberapa organ oleh semua rute paparan yaitu hasil 

methaemoglobinaemia dari oral, dermal dan inhalasi paparan nitrobenzene pada 

tikus, dengan anemia hemolitik konsekuen, kemacetan limpa dan hati, sumsum 

tulang dan limpa haemopoiesis (WHO 2003). 

Salah satu indikator kerusakan sel hati adalah meningkatnya kadar enzim hati 

dalam darah, termasuk meningkatnya kadar ALT dan AST. Peningkatan kadar ALT 

atau AST meliputi kerusakan sel-sel hati oleh karena penyalahgunaan alkohol, 

reaksi obat hepatik (Sherlock 1990). Upaya untuk menghindari kerusakan hati 

akibat hepatotoksik dapat diberikan bahan alam yang berkhasiat sebagai 

antioksidan dan berperan sebagai hepatoprotektor. Hepatoprotektif (pelindung hati) 

adalah istilah terhadap hati, sedangkan hepatoprotektor adalah senyawa obat yang 

memiliki efek terapeutik, untuk memulihkan, memelihara, dan mengobati 

kerusakan hati (Armansyah 2010). 
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Di Indonesia, banyak sekali terdapat beberapa jenis hebal yang dapat 

digunakan untuk membantu pengobatan kerusakan hati, baik yang telah digunakan 

secara empiris maupun yang telah dibuktikan melalui penelitian. Salah satu 

tanaman yang berpotensi sebagai hepatoprotektor adalah Galing (Cayratia trifolia 

(L.) Domin). Galing merupakan salah satu tumbuhan liar yang mayoritas terdapat 

di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Galing secara empiris telah banyak 

digunakan untuk berbagai macam penyakit (Feriadi dkk. 2018). Guru Kumar et al. 

(2011) telah membuktikan bahwa ekstrak etanol tanaman galing dengan dosis 200 

mg/kgBB mampu melindungi dan mengembalikan fungsi hati tikus yang 

sebelumnya diinduksi nitrobenzen. Penelitian Rumayati dkk. (2014), membuktikan 

bahwa fraksi metanol daun galing memiliki daya antioksidan yang paling aktif 

terhadap DPPH dengan nilai IC50 sebesar 125,7 ppm dan kadar fenol total sebesar 

43,3 µg/mL.  

Prosedur penarikan senyawa kimia dapat dilakukan dengan ekstraksi secara 

bertahap menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda. Dengan 

demikian, akan diperoleh ekstrak dengan kandungan kimia berbeda dari sampel 

yang sama. Fraksi polar daun galing telah diketahui memiliki aktivitas antioksidan 

(Rumayati dkk 2014). Dimana aktivitas ini dapat diarahkan pada pengujian 

hepatoprotektor. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan 

pengujian efek hepatoprotektor ekstrak etil asetat dan etanol 70% daun galing 

melalui parameter kadar AST dan ALT pada tikus putih jantan yang diinduksi 

nitrobenzen. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ekstrak etil asetat dan etanol 70% daun galing dapat 

berpengaruh terhadap kadar AST dan ALT pada tikus putih jantan yang diinduksi 

nitrobenzen? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas hepatoprotektor 

ekstrak etil asetat dan etanol 70% daun galing pada tikus putih jantan yang diinduksi 

nitrobenzen dengan parameter kadar AST dan ALT. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

potensi daun galing sehingga dapat dikembangkan sebagai suatu hepatoprotektor 

alami. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak etanol 70% dan ekstrak etil asetat daun galing memiliki aktivitas 

sebagai hepatoprotektor terhadap kadar AST dan ALT yang mengandung senyawa 

flavonoid. Ekstrak etanol 70% mampu menurunkan kadar AST dan ALT yang 

sebanding dengan silymarin (p<0,05). Serta mampu memberikan gambaran 

histopatologi hati dengan jumlah inti piknotik sebesar 42.  

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak etil asetat dan ekstrak 

etanol 70% daun galing ketingkat fraksinasi untuk mendapatkan senyawa yang 

lebih aktif sebagai hepatoprotektor. 
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